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Abstract 
Curriculum Revised Edition 2013 that has been implemented in all schools is the result of the revision 
process and the change of curriculum in 2013 previously. This study aims to find out what are the changes 
in curriculum and curriculum revision in 2013 before 2013 after revision in SMA N 1 Tuntang and SMK 
N 1 Bancak. This research method using descriptive qualitative approach. The results showed that the 
Revised Curriculum 2013 was better than the previous curriculum. However, Curriculum Revised Edition 
2013 is still causing problems in its application. And enter the required solution of many parties to the 
implementation of Curriculum 2013 Revised Edition can run well. 
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Abstrak 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang sudah diterapkan di semua sekolah adalah hasil proses revisi dan 
perubahan dari Kurikulum 2013 yang sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah 
perubahan Kurikulum 2013 sebelum revisi dan Kurikulum 2013 sesudah revisi di SMA N 1 Tuntang dan 
SMK N 1 Bancak. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 Edisi Revisi lebih baik daripada kurikulum sebelumnya. Walaupun 
begitu, Kurikulum 2013 Edisi Revisi masih menimbulkan kendala dalam penerapannya. Dibutuhkan solusi 
dan masukkan dari banyak pihak agar penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi bisa berjalan dengan baik. 
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1. Pendahuluan  
Kurikulum sangat diperlukan dalam dunia pendidikan karena kurikulum merupakan 
landasan paling pokok dalam pendidikan. Selain itu, kurikulum dapat menunjang dalam 
ketercapain tujuan pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. [1] 
Berdasarkan wawancara dengan para stake holder dan guru di SMA N 1 Tuntang dan 
SMK N 1 Bancak, di kedua sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
pada tahun ajaran 2016/2017. Kurikulum 2013 mengalami proses revisi dan perubahan 
dikarenakan dalam penerapan Kurikulum 2013 sebelum revisi mempunyai banyak hal atau 
faktor yang dikatakan menjadi permasalahan sehingga kurikulum tersebut tidak diterapkan 
secara serentak di sekolah seluruh Indonesia dan hanya ditunjuk beberapa sekolah saja yang 
menjadi pilot-project. 
Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi ini membuat para stake holder dan guru di 
kedua sekolah tersebut mengalami kebingungan dikarenakan adaptasi dalam penerapan 
Kurikulum 2013 yang lama baru saja berjalan mapan tetapi sudah diharuskan untuk beradaptasi 
lagi dengan penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan Kurikulum 2013 sebelum revisi dan Kurikulum 2013 sesudah revisi di 
SMA N 1 Tuntang dan SMK N 1 Bancak.  
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Suprapti (2009) dalam Tesis yang berjudul “Evaluasi 
Pelaksanaan KTSP Bahasa Indonesia SD di Kota Surakarta” dengan model evaluasi formatif. 
Penelitian ini dilakukan kepada 5 orang kepala sekolah, 28 orang guru, dan 168 orang siswa 
kelas V dengan hasil evaluasi input, process, maupun output yang baik atau dapat dikatakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kurikulum KTSP berhasil dilaksanakan. [2]. 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Jacoba Matital (2009) dalam Tesis dengan judul 
“Evaluasi Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada SMA Negeri di Kota 
Ambon”. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi menggunakan model evaluasi CIPP 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di dua SMA dengan hasil bahwa 
komponen konteks, masukan, proses, maupun produk yang dihasilkan memiliki kriteria baik 
dan siap dalam melaksanakan KTSP. [3] 
Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada tingkatan pendidikan serta jenjang 
yang ditempuh oleh peneliti terdahulu dan penulis. Sedangkan persamaan dari penelitian adalah 
model penelitian, hasil penelitian yang diperoleh ketika KTSP sudah berjalan 3 tahun atau 
sudah ada hasil belajar mengajar. Kurikulum dalam dunia pendidikan mempunyai arti (dalam 
arti sempit/tradisional) adalah sejumlah mata pelajaran di sekolah atau di perguruan tinggi yang 
harus ditempuh untuk mendapat ijasah atau naik tingkat. [4] Kurikulum ialah suatu program 
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 
direncanakan dan dirancang secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku yang 
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pendidikan. [5] 
Kurikulum 2013 yang sekarang ini diterapkan mengalami beberapa perbaikan dalam 
beberapa bagian, Beberapa bagian itu yakni : 1) Nama kurikulum tidak berubah menjadi 
kurikulum nasional tapi tetap  Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang berlaku secara Nasional, 2) 
Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan di setiap mata pelajaran hanya agama dan ppkn 
namun KI tetap dicantumkan dalam penulisan RPP, 3) Jika ada dua nilai praktik dalam 1 KD , 
maka yang diambil adalah nilai yang tertinggi. Penghitungan nilai ketrampilan dalam satu KD 
ditotal (praktek, produk, portofolio) dan diambil nilai rata-rata. untuk pengetahuan, bobot 
penilaian harian, dan penilaian akhir semester itu sama, 4) Penataan kompetensi yang tidak 
dibatasi oleh pemenggalan taksonomiproses berpikir, 5) Pemberian ruang kreatif kepada guru 
dalam mengimplementasikan kurikulum.pendekatan saintifik 5M bukanlah satu - satu nya 
metode saat mengajar dan apabila digunakan maka susunannya tidak harus berurutan, 6) 
Silabus kurtilas edisi revisi lebih ramping hanya tiga kolom. Yaitu KD, materi pembelajaran, 
dan kegiatan pembelajaran, 7) Perubahan  ulangan harian menjadi penilaian harian, uas menjadi 
penilaian akhir semester untuk semester 1 dan penilaian akhir tahun untuk semester 2. dan sudah 
tidak ada lagi ulangan tengah semester, 8) Dalam RPP, tidak perlu disebutkan nama metode 
pembelajaran yang digunakan dan materi dibuat dalam bentuk lampiran berikut dengan rubrik 
penilaian (jika ada), 9) Skala penilaian menjadi 1-100. Penilaian sikap diberikan dalam bentuk 
predikat dan deskripsi, 10) Remedial diberikan untuk yang kurang namun sebelumnya siswa 
diberikan pembelajaran ulang. Nilai Remedial adalah nilai yang dicantumkan dalam hasil. [6] 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif ini dipilih 
karena ingin menggali atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan 
pengetahuan sebagaimana yang diketahui. Disamping itu penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak memerlukan proses perhitungan atau prosedur analisis statistikan. [7] 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Tuntang dan SMK N 1 Bancak yang berada di 
wilayah kabupaten Semarang. SMA N 1 Tuntang dan SMK N 1 Bancak dipilih sebagai tempat 
penelitian karena di kedua sekolah tersebut sudah menggunakan Kurikulum 2013 yang lama 
dan Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, 
sehingga dalam pengumpulan data peneliti menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder 
adalah merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. [8] Data primer diperoleh dari para stake holder 
dan guru yang telah melaksanakan kurikulum 2013 sebelum dan sesudah revisi di SMK Negeri 
1 Bancak dan SMA Negeri 1 Tuntang sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen terkait dengan kurikulum 2013 sebelum dan sesudah revisi. 
Pengumpulan data dalam penelitian tentang analisis perubahan kebijakan kurikulum 
2013 sebelum revisi dan sesudah revisi di  SMA Negeri 1 Tuntang dan SMK Negeri 1 Bancak 
tahun ajaran 2016/2017 menggunakan beberapa cara, yaitu dengan menggunakan wawancara 
semi terstruktur, dokumentasi dan triangulasi. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif ini digunakan karena data kualitatif yang diperoleh akan terus bertambah 
sampai data jenuh. Analisis data deskriptif akan mendeskripsikan gambaran objek penelitian 
secara sistematis, sesuai fakta yang terjadi secara akurat. Analisis pendahuluan dilakukan untuk 
menentukan fokus penelitian dan ketika peneliti memasuki lapangan peneliti akan 
menggunakan analisis data model interaktif. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif [9] 
Dari gambar diatas, tahap pertama yang dilakukan adalah Pengumpulan Data (Data 
Collection). Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi terkait penerapan Kurikulum 2013 
Edisi Revisi. Sedangkan data yang diperoleh melalui wawancara untuk menggali informasi 
secara lengkap mengenai sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013 edisi revisi, serta hambatan 
atau kendala yang dihadapi beserta solusinya. Sumber data diperoleh melalui para stake holder 
dan guru di SMK Negeri 1 Bancak dan SMK Negeri 1 Tuntang yang telah melaksanakan 
kurikulum 2013 sebelum dan sesudah revisi. 
Tabel 1 Teknik Analisis Data dalam Penelitian Analisis Perubahan Kebijakan Kurikulum 2013 
Sebelum Revisi dan Sesudah Revisi di  SMA Negeri 1 Tuntang dan SMK Negeri 1 Bancak 
Tahun Ajaran 2016/2017  
No. Teknik Analisis Data Kategori Data 
1 Wawancara Guru (IPA, IPS, 
Bahasa dan TIK) 
 Sosialisasi kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
 Perubahan kebijakan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 
 Kendala yang dihadapi. 
2 Wawancara Kepala Sekolah 
dan Wakasek Kurikulum 
 Sosialisasi kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
 Perubahan kebijakan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 
Data Collection 
Collection 
Conclusion Data Reduction 
Data Display 
 Kendala yang dihadapi. 
3 Dokumentasi  Dokumen tentang perubahan 
penerapan Kurikulum 2013 sebelum 
dan sesudah revisi 
 
Tahap selanjutnya adalah Reduksi Data (Data Reduction). Reduksi data merupakan proses 
seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang tersedia. Reduksi data adalah 
bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-
hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. [10]  
Langkah selanjutnya adalah Penyajian Data (Data Display). Penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Penyajian data dalam bentuk naratif mengenai kondisi rinci untuk menceritakan dan menjawab 
permasalahan dalam penelitian, hal ini dimaksudkan agar mempermudah pemahaman atas 
gambaran fenomena pada objek yang diteliti. [11] 
Tahapan terakhir dalam analisis data yaitu Penarikan Kesimpulan (Conclusion). Penarikan 
kesimpulan bertujuan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan yang ditarik 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa kesimpulan yang ditarik tidak menjawab 
permasalahan penelitian, karena masalah dan rumusan dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bancak dan SMA Negeri 1 Tuntang 
dengan wawancara beberapa guru yaitu guru mata pelajaran IPA, IPS, TIK, Wakasek bagian 
Kurikulum dan Kepala Sekolah diperoleh kesimpulan bahwa di kedua sekolah tersebut sudah 
menerapkan Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Kurikulum tersebut diterapkan mulai tahun ajaran 
2016/2017. Sosialisasi tentang kurikulum tersebut juga sudah dilakukan oleh pemerintah 
sebanyak tiga (3) kali.  
Beberapa guru juga sudah mendapatkan pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) 
tentang penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Tetapi dalam penerapannya, masih muncul 
permasalah-permasalahan. Adanya beberapa guru mengalami kesulitan dalam penerapan 
perubahan yang terdapat dalam pembelajaran Kurikulum 2013 Edisi Revisi, hal itu disebabkan 
terdapat beberapa guru yang masih menyesuaikan diri dengan kebijakan lama Kurikulum 2013. 
Hal tersebut membuat proses pembelajaran tidak maksimal dan pihak sekolah harus 
menyelesaikan permasalahan yang ada agar proses pembelajaran maksimal. 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi adalah hasil perbaikan dari Kurikulum 2013 yang 
diterapkan pada tahun ajaran 2015/2016. Perbaikan dilakukan pemerintah untuk menghasilkan 
generasi yang memiliki tiga kompetensi yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan.  
Dalam Kurikulum 2013 Edisi Revisi terdapat empat poin dalam perbaikannya antara 
lain :1) Penataan Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial pada semua mata pelajaran. 
Sebelumnya di kurikulum 2013 lama, terdapat kompleksitas pembelajaran dan penilaian pada 
Sikap Spiritual dan Sikap Sosial. 2) Koherensi KI-KD dan penyelarasan dokumen. Sebelumnya 
di kurikulum 2013 lama, terdapat ketidakselarasan antara KI-KD dengan silabus dan buku. 3) 
Pemberian ruang kreatif kepada guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi. Sebelumnya di kurikulum 2013 lama, penerapan proses berpikir 5M sebagai metode 
pembelajaran yang bersifat prosedural dan mekanistik. 4) Penataan kompetensi yang tidak 
dibatasi oleh pemenggalan taksonomi proses berpikir. Sebelumnya di kurikulum 2013 lama, 
terdapat pembatasan kemampuan siswa melalui pemenggalan taksonomi proses berpikir antar 
jenjang. 
Berikut adalah tabel perbedaan penerapan Kurikulum 2013 lama atau Kurikulum 2013 
sebelum revisi dan Kurikulum 2013 Edisi Revisi atau Kurikulum 2013 sesudah revisi. 
Tabel 2 Perbedaan Kurikulum 2013 Sebelum Revisi Dan Kurikulum 2013 Sesudah Revisi 
No Perbedaan Kurtilas Sebelum Revisi Kurtilas Sesudah Revisi 
1 Indikator Keselarasan antara KI-KD 
dengan silabus dan buku. 
Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 
sudah ditiadakan di setiap 
mata pelajaran hanya ada pada 
mata pelajaran Agama dan 
PPKn 
2 Peraturan 
Mendikbud 
Mengacu pada PP 32 tahun 
2013 pasal 1 butir 17 tentang 
tatanan konseptual kurikulum 
dikembangkan berdasarkan 
Standar Nasional Pendidikan 
dan pasal 77 A 
Mengacu pada Permendikbud 
nomor 20-23 tahun 2016 
Kurikulum 2013 
3 Pendekatan Penerapan pendekatan 
saintifik berpikir 5M sebagai 
metode pembelajaran yang 
bersifat prosedural dan 
mekanistik. 
Pendekatan saintifik 5M 
bukanlah satu-satu nya metode 
saat mengajar dan apabila 
digunakan maka susunannya 
tidak harus berurutan. 
4 Penggunaan 
Taksonomi 
Bloom 
Pembatasan kemampuan siswa 
melalui pemenggalan 
Tidak dibatasi oleh 
pemenggalan taksonomi 
proses berpikir. 
taksonomi proses berpikir 
antar jenjang. 
5 Standar 
Penilaian 
 
Standar skala penilain nilai 
puluhan 
 
Skala penilaian menjadi 1-100 
Penilaian sikap diberikan 
dalam bentuk predikat dan 
deskripsi. 
 
 
 
Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi sudah diberlakukan di SMK Negeri 1 Bancak 
dan SMA Negeri 1 Tuntang. Penerapan tersebut sudah sesuai dengan apa yang disosialisasikan 
oleh pemerintah, namun ternyata muncul permasalahan dalam penerapannya. Hasil wawancara 
dan studi dokumentasi membantu dalam penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi di sekolah. Berikut adalah tabel Data Reduksi (Reduction Data) 
dan Penyajian Data (Data Display) dari hasil wawancara yang telah dilakukan. 
Tabel 3 Reduksi Data (Data Reduction) Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi di Sekolah 
Pelaksanaan Implementasi 
Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
Pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013 
Edisi Revisi secara serentak dilaksanakan pada 
tahun ajaran ini yaitu tahun ajaran 2016/2017. 
Sosialisasi Implementasi 
Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
Sosialisasi Implementasi Kurikulum 2013 
Edisi Revisi telah diselenggarakan di semua 
sekolah sebanyak tiga (3) kali. Selain itu, guru 
juga sudah mendapatkan pelatihan dan 
bimbingan teknis (bimtek). 
Perubahan Kurikulum 2013 
sebelum Revisi dan Sesudah 
Revisi 
1. Perubahan sistem penilain terhadap siswa. 
2. Jumlah jam pada beberapa mapel 
dikurangi sehingga ada guru yang 
mengalami kekuragan jam mengajar. 
3. Metode pembelajaran bisa bervariasi 
karena tidak hanya menggunakan 
pendekatan 5M. 
4. Guru masih menyesuaikan dengan 
kurikulum 2013 yang lama. 
Kendala 1. Jam mengajar guru ada yang mengalami 
kekurangan. 
2. Sumber belajar masih terbatas. 
3. Kurangnya sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. 
4. SDM guru masih belum memadai. 
Solusi 1. Bagi guru yang mengalami kekurangan 
jam mengajar, ada Program Keahlian 
Ganda (PKG). 
2. Perlu pengadaan sumber belajar. 
3. Sarana dan prasarana pembelajaran perlu 
ditambah. 
4. Perlunya diadakan pelatihan, seminar, 
penataran, dan lain-lain untuk guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Penyajian Data (Data Display) Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
Kurikulum 2013 
(sebelum revisi) 
Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
(sesudah revisi) 
Sosialisasi Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 
Guru Mata Pelajaran 
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Kendala dalam 
Penerapan 
Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurikulum 2013 lama sudah 
diterapkan di SMK Negeri 1 
Bancak dan SMA Negeri 1 
Tuntang pada tahun ajaran 
2015/2016. 
Kurikulum 2013 lama akhirnya 
mengalami perbaikan karena 
terdapat sejumlah hal yang 
memberatkan guru. 
Kurikulum ini disebut 
Kurikulum 2013 Edisi revisi. 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
kemudian disosialisasikan 
oleh pemerintah dan mulai 
diterapkan pada tahun ajaran 
2015/2016. 
Penerapan Kurikulum 2013 
Edisi Revisi memunculkan 
masalah yaitu : kesulitan 
menerapkan kurikulum yang 
baru dikarena masih 
menyesuaikan diri dengan 
kurikulum yang lama. 
Selain itu, ada beberapa guru 
yang kekurangan jam 
mengajar. Sumber belajar 
pun masih terbatas. Sarana 
dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran juga belum 
memadai. 
Kemampuan guru dalam 
mengembangkan metode 
pembelajaran yang 
bervariasi juga masih kurang. 
Untuk itu, guru perlu 
diberikan pelatihan, 
seminar, dll untuk 
meningkatkan SDM nya. 
Upaya sekolah dalam 
mengatasi masalah guru 
kekurangan jam adalah 
dengan memberikan 
Program Keahlian Ganda 
(PKG) agar guru bisa 
mengajar mapel yang lain. 
Pihak sekolah juga berusaha 
untuk melengkapi sarana 
dan prasana serta sumber 
belajar agar penerapan 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
bisa benar-benar diterapkan 
dengan sempurna. 
  
 
Gambar 3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
 
Perubahan Kurikulum 2013 Edisi Revisi dan penerapannya di SMA N 1 Tuntang dan 
SMK N 1 Bancak yaitu : 1) Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan di setiap mata 
pelajaran hanya Agama dan PPKn namun KI tetap dicantumkankan dalam penulisan RPP. Guru 
IPA, IPS, Bahasa dan TIK dulunya diwajibkan untuk mengajarkan dan menilai kemampuan 
siswa dalam kegiatan berdoa dan dimasukkan dalam penilaian rapor. kini, guru guru tersebut 
tetap dapat mengajarkan berdoa tapi tidak lagi memasukkan penilaian tersebut ke dalam rapor. 
Jadi penilaian Sikap dan Spiritual dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching). 2) Jika ada dua nilai praktik dalam 1 KD, maka yang diambil adalah nilai yang 
tertinggi. Penghitungan nilai ketrampilan dalam satu KD ditotal (praktek, produk, portofolio) 
dan diambil nilai rata-rata. untuk pengetahuan, bobot penilaian harian, dan penilaian akhir 
semester itu sama. 3) Penataan kompetensi yang tidak dibatasi oleh pemenggalan taksonomi 
proses berpikir. Dalam Kurikulum 2013 yang lalu, KD untuk siswa di tiap jenjang pendidikan 
berbeda, yaitu SD hanya sampai tingkat memahami, SMP menerapkan dan menganalisis, 
sedangkan SMA/SMK sampai tingkat mencipta. Seolah-olah siswa SMP hanya cukup berpikir 
tingkat rendah yaitu memahami sedangkan berpikir tingkat tinggi baru dimulai pada level 
SMA/SMK. 5) Pemberian ruang kreatif kepada guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum.pendekatan saintifik 5M bukanlah satu - satu nya metode saat mengajar dan apabila 
digunakan maka susunannya tidak harus berurutan. Pemberian ruang kreatif membuat guru 
memiliki otonomi dalam proses pembelajaran sehingga mendorong pembelajaran aktif. Dalam 
RPP, tidak perlu disebutkan nama metode pembelajaran yang digunakan. 6) Skala penilaian 
menjadi 1-100. Penilaian sikap diberikan dalam bentuk predikat dan deskripsi.  
Penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi ke dalam proses pembelajaran membutuhkan 
tersedianya sarana dan prasarana seperti : Komputer, Laptop/Netbook, LCD Proyector, Internet, 
Software Presentation, dan Software penunjang pembelajaran.  Komputer dan Laptop/Netbook 
menawarkan fasilitas multimedia dalam satu sistem untuk penyajian materi pembelajaran. 
Internet dapat memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar mereka. Untuk keperluan 
presentasi di kelas sarana seperti : LCD Proyector, Software Presentation, dan Software 
penunjang pembelajaran digunakan untuk memacu siswa agar aktif dalam kegiatan belajar. 
Penggunaan TIK sebagai teknologi pendidikan baru secara strategis dipandang mampu 
meningkatkan proses dan hasil belajar. Supaya efektif, teknologi tersebut perlu didukung 
dengan pendekatan pedagogis yang inovatif sedemikian sehingga memungkinkan terwujudnya 
kolaborasi, komunikasi, dan mobilitas dinamis dan bermakna. [12] Pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran diyakini akan: 1) Meningkatkan kualitas pembelajaran, 2) Mengembangkan 
keterampilan TIK yang diperlukan oleh siswa ketika bekerja dan dalam kehidupannya nanti, 3) 
Memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelajaran, 4) Menjawab keharusan 
berpartisipasi dalam penggunaan TIK, 5) Mengefisienkan biaya pendidikan, 6) Meningkatkan 
rasio biaya manfaat dalam pendidikan. [13] 
Ketersediaan sarana dan prasana sangat dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana ini dibutuhkan guru SMK Negeri 1 Bancak dan SMA Negeri 1 Tuntang 
agar implementasi kurikulum 2013 Edisi Revisi dapat dilaksanakan dengan baik. Namun, 
sarana dan prasarana yang tersedia kadang mengalami kendala, seperti yang terjadi di SMK 
Negeri 1 Bancak antara lain : 1) Sambungan Wi-Fi bermasalah. Sinyalnya kadang ada dan 
kadang tidak. Kadang terputus di beberapa kelas tertentu karena sinyalnya tidak terjangkau. 
Pada saat dibutuhkan, sambungannya gagal atau tidak terkoneksi. 2) Kurangnya LCD 
Proyector. Kendala dalam penggunaan sarana dan prasarana juga dialami SMA Negeri 1 
Tuntang antara lain : 1) Sambungan Wi-Fi bermasalah. Pada saat akan dibutuhkan  
sambungannya gagal atau tidak terkoneksi. 2) LCD Proyektor mati. LCD Proyektor yang tiba-
tiba mati akhirnya harus mencari dahulu sehingga waktu belajar berkurang. 
SMK Negeri 1 Bancak dan SMA Negeri 1 Tuntang telah mengupayakan hal yang 
berkaitan dengan pengembangan kemampuan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi berupa mengirim beberapa guru untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan tentang 
Implementasi Kurikulum 2013 Edisi Revisi  yang diadakan oleh Provinsi. Setelah guru-guru 
mengikuti pelatihan dan pendidikan kemudian apa yang telah di dapat dibagikan ke guru-guru 
yang ada di sekolah masing-masing dalam IHT (In House Training). Ketersedian sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan juga dilengkapi dan diperbaiki agar proses pembelajaran berjalan 
lancar sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai optimal. Pihak sekolah SMK Negeri 1 Bancak 
dan SMA Negeri 1 Tuntang telah menyediakan dan memperbaiki sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan guru serta pelatihan dan diklat guna mengembangkan kemampuan guru. 
Ketersediaan sarana pendukung, pengetahuan, keterampilan, dan kemauan guru, serta 
dukungan dari pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Penggunaan yang tepat akan 
menjadikan pembelajaran dapat optimal. Apabila sarana dan prasarana, kemampuan guru, dan 
dukungan dari semua pihak yang berhubungan dengan pendidikan di Indonesia tidak didukung 
dengan baik sama saja proses pembelajaran menjadi tidak tepat dan kurang layak dalam 
mencapai tujuan kompetensi dalam kurikulum 2013 Edisi Revisi.  
5. Diskusi  
Pelaksanaan implementasi Kurikulum 2013 Edisi Revisi secara serentak dilaksanakan 
di semua sekolah pada tahun ajaran 2016/2017. Di SMK N 1 Bancak dan SMK N 1 Tuntang 
juga telah menerapkan Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Sosialisasi implementasi Kurikulum 2013 
Edisi Revisi telah diselenggarakan di kedua sekolah tersebut sebanyak tiga (3) kali. Selain itu, 
guru juga sudah mendapatkan pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek). Perubahan Kurikulum 
2013 lama menjadi Kurikulum 2013 Edisi Revisi antara lain : 1) Perubahan sistem penilain 
terhadap siswa. 2) Jumlah jam pada beberapa mapel dikurangi sehingga ada guru yang 
mengalami kekuragan jam mengajar. 3) Metode pembelajaran bisa bervariasi karena tidak 
hanya menggunakan pendekatan 5M. 4) Guru masih menyesuaikan dengan kurikulum 2013 
yang lama. 
Kendala dalam penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi yaitu : 1) Jam mengajar guru 
ada yang mengalami kekurangan, 2) Sumber belajar masih terbatas, 3) Kurangnya sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran, 4) SDM guru masih belum memadai. Dalam mengatasi 
permasalahan yang timbul, pihak sekolah mempunyai beberapa solusi untuk mengatasi kendala 
yang terjadi yaitu : 1) Bagi guru yang mengalami kekurangan jam mengajar, ada Program 
Keahlian Ganda (PKG). 2) Perlu pengadaan sumber belajar. 3) Sarana dan prasarana 
pembelajaran perlu ditambah. 4) Perlunya diadakan pelatihan, seminar, penataran, dan lain-lain 
untuk guru. 
Dalam penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi masih perlu adanya sosialisasi yang 
lebih mendalam agar para stake holder  mampu mengetahui, memahami, dan menerapkan tanpa 
adanya kendala. Setiap guru perlu diberikan pelatihan, seminar, penataran lebih lanjut dalam 
penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi.Pengadaan sumber belajar dan sarana prasarana dalam 
pembelajaran  perlu dilengkapi agar tercipta pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 
Edisi Revisi. 
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